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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengembangan bahan ajar matematika ekonomi terhadap motivasi 
dan hasil belajar rmahasiswa pendidikan ekonomi. Penelitian ini masuk dalam kategori quasi eksperimen 
dengan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Seluruh mahasiswa kelas matematika ekonomi 
kelas 2022 A dan kelas 2022 B sebagai populasi. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 34 
mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan angket dan metode tes, dan dianalisis dengan uji statistik yaitu 
uji t. Hasil analisis penelitian menunjukkan: terdapat perbedaan yang signifikan baik pada motivasi belajar 
mahasiswa maupun pada hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol (sebelum dan 
sesudah adanya treatment). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 1) pengembangan 
bahan ajar matematika ekonomi secara positif berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa pendidikan 
ekonomi, 2) pengembangan bahan ajar matematika ekonomi secara positif berpengaruh terhadap hasil belajar 
mahasiswa pendidikan ekonomi 
 
Kata Kunci: pengembangan bahan ajar; Matematika Ekonomi; motivasi; hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 
Ilmu matematika adalah salah satu ilmu yang berperan penting dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagai ilmu pengetahuan, matematika diturunkan ke dalam beberapa cabang ilmu dipelajari 
dan dikembangkan [1]. Matematika adalah alat bantu yang konsep-konsepnya dibutuhkan oleh 
matematika dan ilmu-ilmu yang lain [2]. Matematika diajarkan dan dipelajari pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dasar sampai tinggi. Pada pendidikan tinggi, khususnya Prodi Pendidikan 
Ekonomi dipelajari cabang matematika terapan yang dikemas dalam matakuliah matematika 
ekonomi. Sesuai namanya Matematika ekonomi tidak hanya dipelajari pada Program studi 
Matematika akan tetapi juga dipelajari oleh mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi. Ilmu 
matematika ekonomi adalah ilmu yang mempelajari penerapan matematika dalam menghitung atau 
menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi seperti perhitungan permintaan dan penawaran, serta 
perhitungan pajak dan subsidi dalam keseimbangan pasar. Mengingat perannya tersebut matakuliah 
matematika ekonomi ini dapat dikategorikan menjadi matakuliah yang penting untuk dipelajari. 

Suatu matakuliah dapat dikatakan telah berhasil dipelajari dan difahami dengan baik 
apabila hasil belajar yang diperoleh mahasiswa bagus/memadai. Akan tetapi fakta di lapangan 
khususnya pada prodi pendidikan ekonomi hasil belajar yang didapatkan masih tergolong kurang 
maksimal. Hal ini dikarenakan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa sebagai 
akibat dari stigma mahasiswa tentang ilmu matematika yang menganggap sebagai ilmu yang sulit 
dipelajari dan menakutkan. Motivasi belajar memberi daya pada mahasiswa untuk memulai 
kegiatan belajar [3]. Menurut [4] motivasi ialah kondisi dari dalam diri yang menghidupkan, 
menuntun, dan mengupayakan tindakan erat dengan pembelajaran. Motivasi juga diartikan sebagai 
dorongan dari dalam maupun luar diri pembelajar untuk mengupayakan tindakan, pada umumnya 
sesuai dengan tolok ukur atau unsur yang menguatkan dorongan belajar tersebut [5]. Motivasi 
dapat membangkitkan dan mengarahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baru [6]. 
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Apabila motivasi  belajar meningkat akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar mahasiswa [7]. 
Menurut [8] beberapa tanda jika mahasiswa termotivasi untuk belajar adalah senang mengerjakan 
tugas, butuh mengikuti pembelajaran, dan tidak menyerah dengan kesulitan hingga mencapai hasil 
belajar yang diinginkan. 

Menurut [9] salah satu yang dapat menciptakan berhasilnya pembelajaran yaitu bahan ajar. 
Guna mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami proses pembelajaran matematika ekonomi, 
dosen pengampu berinisiatif untuk melakukan pengembangan bahan ajar matematika ekonomi 
khususnya untuk materi penerapan fungsi linier pada pajak dan subsidi. Menurut [10] bahan   ajar   
dapat dikatakan sebagai   berbagai  model   bahan   yang dapat  membantu  dosen dalam 
pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk perabot pembelajaran baik materi, media, dan atau 
petunjuk arahan tertulis atau tidak tertulis yang digunakan untuk menunjang proses belajar guna 
tercapainya tujuan, [11]. Bahan ajar ialah informasi, teks, ataupun alat untuk menyajikan secara 
penuh dari kompetensi yang akan dipahami oleh mahasiswa dan sebagai sarana perencanaan serta 
evaluasi implementasi pembelajaran [12]. Menurut [13] jenis bahan ajar dibagi menjadi visual, 
audio, audio visual, dan multimedia interaktif. Bahan ajar yang dikembangkan adalah versi cetak 
berjenis modul. Modul dapat dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa, yang wjudnya disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku [14]. Dengan adanya modul, mahasiswa dapat belajar secara 
mandiri mengulang apa yang telah disampaikan dosen di kelas, sehingga mahasiswa akan lebih 
faham lagi dengan materi yang dipelajari. Pengembangan bahan ajar berupa modul tersebut 
dipandang sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengembangan bahan 
ajar matematika ekonomi terhadap motivasi belajar mahasiswa, dan untuk mengetahui pengaruh 
pengembangan bahan ajar matematika ekonomi terhadap hasil belajarnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini kuantitatif eksperimen quasi yang  menggunakan 2 kelas Matematika 
Ekonomi yaitu yang diberikan treatment  (kelas eksperimen) berupa pengembangan bahan ajar 
oleh Dosen berupa modul sebanyak 26 mahasiswa dan kelas yang diajar menggunakan metode 
konvensional (kelas control) sebanyak 33 mahasiswa. 34 mahasiswa dipilih sebagai sampel 
penelitian ini dimana pada setiap kelas masing-masing berjumlah 17 mahasiswa. Sampel tersebut 
diambil secara acak dan dengan berbagai pertimbangan adanya beberapa responden yang tidak 
mengisi angket maupun berhalangan hadir saat pre test dan post test berlangsung. Data 
dikumpulkan melalui angket tertutup untuk variabel motivasi belajar, dan data hasil belajar 
mahasiswa dikumpulkan dengan metode test. Kemudian data dianalisis dengan beberapa macam 
uji statistik meliputi uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian statistik yang 
hasilnya sebagai berikut: untuk nilai signifikansi uji normalitas motivasi belajar angkatan 2022 
kelas A (kontrol) ialah  0,306 sedangkan untuk nilai motivasi belajar angkatan 2022 kelas B 
(eksperimen) memiliki nilai Sig. sebesar 0,316, untuk nilai pretest kelas A dan kelas B memiliki 
nilai Sig. 0,054, dan nilai signifikansi untuk posttest kelas A dan kelas B sebesar 0,676 yang 
artinya semua data berdistribusi secara normal. Kemudian untuk hasil uji homogenitas nilai 
signifikansinya untuk motivasi belajar adalah 0,767, untuk hasil uji homogenitas pre test adalah 
0,507, dan untuk hasil uji homogenitas post test adalah  adalah 0,860 yang artinya antara kelompok 
Kelas A dan Kelas B melalui angket motivasi belajar sama-sama memiliki varian yang sama atau 
homogen. 

Kemudian dilakukan uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada kedua kelas 
setelah diberlakukannya perlakuan berupa pengembangan bahan ajar (penggunaan modul 
matematika ekonomi) khususnya untuk materi penerapan fungsi linier dalam materi pajak dan 
subsidi pada permintaan dan penawaran. Hasil uji t untuk motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 
1 sebagai berikut: 
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Sumber: olah data SPSS 
 

Dari tabel 1 diketahui nilai thitung sebesar 4,141 dan signifikansinya 0,000 yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar Kelas 2022B (eksperimen) dengan 
Kelas 2022 A (kontrol). Jadi terlihat jelas mahasiswa yang pembelajarannya diberikan perlakuan 
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak diberikan 
perlakuan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengembangan bahan ajar matematika ekonomi 
berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian dari [15] yang menyatakan bahwa modul dapat memotivasi 
siswa dalam pembelajaran. 

Kemudian untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak pada variabel hasil belajar 
mahasiswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 
5 berikut: 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Pre test Kelas 2022B (Eksperimen) Dan Kelas 2022A (Kontrol) 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilaitest 
Pretest 

Angkatan 2022 
Kelas B 

17 17 64,71 5,145 

Angkatan 2022 
Kelas A 

17 17 62,06 5,321 

Sumber: olah data SPSS 
 

 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Posttest Kelas 2022B (Eksperimen) Dan Kelas 2022A (Kontrol) 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilaitest 
Posttest 

Angkatan 2022 
Kelas B 

17 90,59 5,832 1,414 

Angkatan 2022 
Kelas A 

17 76,76 6,359 1,542 

Sumber: olah data SPSS 
 
Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 terlihat bahwa pada rata-rata nilai pretest Kelas 2022 B 

(eksperimen) dengan responden berjumlah 17 mahasiswa sebesar 64,71, dan rata-rata nilai pretest 
Kelas 2022 A (kontrol) sebesar 62,06. Kemudian setelah adanya perlakuan berupa penggunaan 
pengembangan bahan ajar berupa modul, nilai rata-rata posttest Kelas 2022B menjadi 90,59, 
sedangkan rata-rata  nilai posttest Kelas 2022 A menjadi 76,76.  

Tabel 1. Motivasi Belajar Mahasiswa setelah diterapkannya Pengembangan Bahan Ajar (Modul) 

 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances                          t-test for Equality of Means 

F Sig.      t  df 
Sig.(2-
tailed) 

Mean 
Differen
ce 

Std. Error     
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Motivasi 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

,090 ,767 
      
4,141  

 32 ,000 28,294 6,833 14,376 42,212 

Equal 
variances 
not 
assumed 

      
                   
4,141 

 31,951 ,000 28,294 6,833 14,375 42,213 
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Sumber: olah data SPSS 
 
 
 

Sumber: olah data SPSS 
 
 

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,150 dan nilai thitung 
sebesar 1,475 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai pretest kelas 2022 B 
(eksperimen) dan kelas A (kontrol), karena memang belum diberikan perlakuan. Sedangkan hasil 
uji beda untuk nilai post test, nilai signifikansinya 0,000 dan nilai thitung sebesar 6,606 yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan nilai posttest kelas 2022 B dan kelas 2022 A. 
Perbedaan tersebut dilihat dari rata-rata pre test dan posttest untuk Kelas eksperimen sebesar 64,71 
menjadi 90,59. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengembangan bahan ajar matematika ekonomi 
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan ekonomi.  

 
 
 
 

Tabel 4. Pre Test (Hasil Belajar) Mahasiswa sebelum diterapkannya Pengembangan Bahan Ajar 
(Modul) 

 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Nilaitest 
Posttest 

Equal 
variances 
assumed 

,450 ,507 1,475 32 ,150 2,647 1,795 -1,009 6,304 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  1,475 31,964 ,150 2,647 1,795 -1,010 6,304 

Tabel 5. Post Test (Hasil Belajar) Mahasiswa setelah diterapkannya Pengembangan Bahan Ajar 
(Modul) 

 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Nilaitest 
Posttest 

Equal 
variances 
assumed 

,032 ,860 6,606 32 ,000 13,824 2,093 9,561 18,086 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  6,606 31,763 ,000 13,824 2,093 9,560 18,087 
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KESIMPULAN 
 
  Pengembangan bahan ajar matematika ekonomi berpengaruh secara positif terhadap 
motivasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi. Pengembangan bahan ajar matematika ekonomi 
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan ekonomi. 
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